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ABSTRAK 
Permasalahan pada penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar IPA pada 
siswa kelas IV SDN Lariang. Alternatif pemecahan masalah adalah menerapkan 
metode demonstrasi. Penelitian ini dilakukan bersiklus, setiap siklus terdiri dari 
empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Lariang berjumlah 27 orang 
yang terdiri dari 17 orang siswa laki-laki dan 10 orang siswa perempuan. Data 
dikumpulkan melalui lembar aktivitas siswa dan guru (observasi), tes hasil 
tindakan, dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas siswa dan 
guru  mengalami peningkatan yang cukup berarti dari siklus I ke siklus II. Tes 
hasil tindakan siklus I diperoleh ketuntasan klasikal 62,96% dan pada siklus II 
terjadi peningkatan yang signifikan pada ketuntasan  belajar yaitu 92,59%, hal ini 
menunjukkan persentase peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar -29,63%. 
Hasil daya serap klasikal pada siklus I adalah 64,69% dan siklus II daya serap 
klasikal adalah 74,76%, hal ini menunjukkan persentase peningkatan pemahaman 
siswa dalam pembelajaran IPA dari siklus I ke siklus II sebesar -10,07%. Hasil 
wawancara dari siklus I ke siklus II menunjukkan bahwa siswa senang dengan 
pembelajaran menggunakan metode demonstrasi yang diterapkan guru. 
Berdasarkan indikator kinerja, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 
demonstrasi yang diterapkan dalam pembelajaran IPA siswa dapat meningkatkan 
hasil belajar pada siswa kelas IV SDN Lariang. 
Kata kunci: Hasil Belajar, IPA, Metode Demonstrasi 
I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan faktor penting dalam meningkatkan kemajuan 
suatu bangsa atau negara sehingga untuk itu lembaga pendidikan di Indonesia 
terus mengalami penataan dan prioritas utama untuk dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan. Peningkatan kualitas pendidikan dimulai dari lingkungan keluarga 
dan di lingkungan sekolah sebagai pendidikan formal. 
Upaya mengatasi masalah pendidikan terutama yang terkait dengan mutu 
pendidikan akan banyak ditentukan oleh guru. Oleh karena itu, pemberdayaan 
guru untuk terlibat langsung mengatasi masalah mutu pendidikan dalam skala 
  
 




mikro mutlak diperlukan. Guru selain mengajarkan pelajaran secara teoritis di 
kelas perlu juga mengembangkan  pembelajaran. Dengan Pembelajaran 
demonstrasi, khususnya di bidang mata pelajaran IPA, maka siswa akan lebih 
mudah menangkap inti pelajaran. 
Seperti kita ketahui, siswa SD rata-rata berusia antara 7-11 tahun, sesuai 
pendapat Peaget (dalam Mulyani, 2008) yang mengatakan bahwa sesungguhnya 
taraf perkembangan berpikir anak usia tersebut berada pada fase operasional 
konkrit. Pada fase ini anak berpikir atas dasar pengalaman nyata. Mereka belum 
dapat berpikir secara abstrak. Sifat khas dari anak SD ini perlu dijadikan sebagai 
landasan dalam menyiapkan dan melaksanakan pengajaran  bagi mereka.  
Pengajaran tersebut perlu dirancang dan dilakukan sedemikian rupa 
sehingga memungkinkan anak didik melihat serta mengalami secara langsung hal 
hal yang dipelajari.  
Untuk menjembatani proses berpikir pada taraf perkembangan intelektual 
tersebut, guru SD hendaknya memikirkan cara penyampaian yang efektif dan 
dengan bantuan media belajar atau demonstrasi sehingga materi yang 
disampaikan dapat diterima dengan mudah oleh siswa. Salah satu cara 
mendekatkan siswa kepada dunia nyata pada pelajaran IPA adalah dengan 
menggunakan metode pembelajaran demonstrasi. 
Berdasarkan prinsip pembelajaran  di atas seharusnya pembelajaran  itu 
berpusat pada aktivitas siswa. Siswa membangun pengetahuannya sendiri dan 
sebaiknya guru menjadi fasilitator bukan rnemindahkan pengetahuan kepada 
siswa. Pada dasarnya siswa memiliki rasa ingin tahu yang besar dan alam sekitar 
mereka penuh dengan fakta atau fenomena yang dapat merangsang rasa ingin tahu 
siswa lebih banyak sehingga prinsip dapat diterapkan dalam mata pelajaran IPA. 
Di sisi lain salah satu alat ukur kecerdasan siswa banyak ditentukan oleh 
kemampuan memecahkan masalah.  
Belajar harus menghasilkan produk dan proses, tidak hanya verbalistis 
tetapi harus mengamati bagai mana proses terjadinya suatu hal. Oleh karenanya, 
dalam mata pelajaran IPA dibutuhkan metode demonstrasi untuk mendukung 
peningkatan hasil belajar siswa di kelas. 
  
 




Kenyataan yang ditemukan di lapangan dari hasil observasi terhadap mata 
pelajaran IPA, hasil belajar siswa sampai saat ini masih kurang memuaskan. Hal 
tersebut dilihat dari hasil temuan awal peneliti di lapangan yang diketahui hasil 
belajar IPA di kelas IV SDN Lariang sebagaian besar masih rendah rata-rata 60 
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 65.  
Upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa diperlukan metode 
yang tepat sesuai dengan tujuan dan proses pada mata pelajaran IPA. Salah satu 
metode yang dipandang tepat adalah  metode demonstrasi. Pembelajaran dengan 
cara demonstrasi akan menarik keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 
Demonstrasi dalam hubungannya dengan penyajian informasi dapat 
diartikan sebagai upaya peragaan atau pertunjukkan tentang cara melakukan atau 
mengerjakan sesuatu. Muhibbin  (2005: 208) berpendapat bahwa “metode 
demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara memperagakan barang, 
kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung 
maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok 
bahasan atau materi yang sedang disajikan. 
Menurut  Sanjaya (2008: 152), “Metode Demonstrasi adalah metode 
penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa 
tentang suatu proses, situasi, atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya 
sekadar tiruan”. Sebagai metode penyajian, demonstrasi tidak terlepas dari 
penjelasan secara lisan oleh guru. Walaupun dalam proses demonstrasi peran 
siswa hanya sekadar memperhatikan. Akan tetapi, demonstrasi dapat menyajikan 
bahan pelajaran lebih konkret. Dalam strategi pembelajaran, dernonstrasi dapat 
digunakan untuk mendukung keberhasilan strategi pembelajaran ekspositori dan 
inkuiri. 
Tujuan pokok penggunaan metode demonstrasi dalam proses belajar 
mengajar ialah untuk memperjelas pengertian konsep dan memperlihatkan 
(meneladani) cara melakukan sesuatu atau proses terjadinya sesuatu. Ditinjau dari 
sudut tujuan penggunaannya dapat dikatakan bahwa metode demonstrasi bukan 
metode yang dapat diimplementasikan dalam pembelajaran secara independen, 
karena metode tersebut merupakan alat bantu untuk memperjelas apa yang telah 
  
 




diuraikan, baik secara verbal maupun tekstual. Jadi, Metode Demonstrasi lebih 
berfungsi sebagai strategi mengaiar yang digunakan untuk menjalankan metode  
mengajar tertentu seperti metode ceramah. 
Ada asumsi psikologis yang melatarbelakangi perlunya penggunaan 
metode demonstrasi dalam pembelajaran, yakni belajar adalah proses melakukan 
dan mengalami sendiri (learning by doing and experiencing) semua yang 
dipelajari. Dengan melakukan dan mengalami sendiri, siswa diharapkan dapat 
menyerap kesan yang mendalam ke dalam benaknya. Hal ini sesuai dengan 
standar proses pendidikan, “pembelajaran didesain untuk membelajarkan siswa, 
artinya sistem pembelajaran menempatkan siswa sebagai subyek belajar” 
(Sanjaya, 2008: 13 5). Dengan kata lain, pembelajaran ditekankan atau 
berorientasi pada aktivitas siswa. 
Sanjaya (2008: 113) berpendapat bahwa penggunaan metode demonstrasi 
dalam pembelajaran juga memiliki arti penting yang strategis dalam memberantas 
penyakit “verbalisme”. Gejala penyakit verbalisme yaitu aliran pandangan 
pendidikan yang berorientasi pada kemampuan hafalan di luar kepala walaupun 
tak mengerti artinya. Gejala ini biasanya mudah timbul dalam proses belajar 
mengajar apabila guru hanya menginformasikan konsep  fakta dalam bentuk kata-
kata (baik lisan maupun tulisan) tanpa menjelaskan lebih jauh. 
Menurut Mulyani (2008: 1.35) “belajar yang didefenisikan sebagai 
perubahan perilaku; mencakup pertumbuhan-pertumbuhan afektif motorik, dan 
kognitif yang tidak dihasilkan oleh sebab-sebab lain.  
Dari pendapat ahli seperti di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
kegiatan manusia yang sangat penting dilakukan selama hidup, hasil belajar 
menghambat atau tidak menghambat proses adaptasi seseorang terhadap 
kebutuhan kebutuhan dengan masyarakat dan lingkungannya. 
Hasil belajar adalah kemampuan kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
ia menerima pengalaman belajarnya (Sunjaya , 2010: 22). Ada pendapat lain 
mengenai hasil belajar yang dlkemukakan oleh Purwanto (2010: 54) Hasil belajar 
adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar 
sesuai dengan tujuan pendidikan. Serta pendapat dari Hamzah B. Uno (2007: 213) 
  
 




hasil belajar adalah perubahan perilaku yang relatif menetap dalam diri seseorang 
sebagai akibat dari interaksi seseorang dengan lingkungannya. 
Dengan demikian, hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses 
pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi 
kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan 
belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat 
menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut baik untuk 
keseluruhan kelas maupun individu. 
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan 
kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari 
Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni 
ranah kognitif afektiil dan psikomotor. Masing-masing ranah terdiri dari sejumlah 
aspek yang saling berkaitan. Alat penilaian untuk setiap ranah tersebut 
mempunyai karakteristik tersendiri sebab setiap ranah berbeda dalam cakupan dan 
hakikat yang terkandung di dalamnya. 
 Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis, dan evaluasi. Dalam ranah kognitif penilaian dapat dilakukan dengan 
memberikan soal tes yang berkaitan dengan materi. 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni 
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, danintemalisasi. Dalam 
ranah afektif penilaian dapat dilakukan pada saat proses pembelajaran maupun 
pada akhir pembelajaran. Penilaian tersebut dapat kita lihat dari tingkah laku 
siswa seperti perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai 
guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial. 
Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni gerakan refleks, 
keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau 
ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, gerakan ekspresif dan interpretatif. 
Dalam ranah psikomotorik ini merupakan tahap lanjutan dari hasil belajar afektif 
yang baru tampak dalam kecenderung-kecenderungan untuk berperilaku. 
  
 




Penilaian dalam ranah ini dapat diambil pada saat proses pembelajaran sedang 
berlangsung. Misalnya pada saat percobaan proses terjadinya tanah longsor. 
Disini guru dapat melihat keterampilan siswa, ketepatan  siswa, ketangkasan 
siswa dan sebagainya. 
Menurut  Darmojo (dalam Usman , 2010: 2) IPA adalah pengetahuan yang 
rasional dan obyektif tentang alam semesta dengan segala isinya.  IPA mernbahas 
tentang gelaja-gelaja alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada 
hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia. 
Selanjutnya Winataputra dalam Usman  (2010:3) mengemukakan bahwa 
tidak hanya merupakan kumpulan pengetahuan tentang benda atau makhluk 
hidup, tetapi memerlukan kerja, cara berpikir, dan cara memecahkan masalah. 
Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa IPA adalah ilmu pengetahuan 
yang mempunyai obyek dan menggunakan metode ilmiah. 
Pada hakikatnya, IPA dapat dipandang dari segi produk, proses, dan dari 
segi pengembangan sikap. Artinya, belajar IPA memiliki dimensi proses, dimensi 
hasil (produk), dan dimensi pengembangan sikap ilmiah. Ketiga dimensi tersebut 
mengandung ketiga dimensi IPA tersebut (Sri Sulistyorini, 2007: 9). 
II. METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini dilaksanakan di SDN Lariang. Kelas yang dijadikan objek 
penelitian yaitu kelas IV. Subyek penelitian pada Penelitian Tindakan Kelas ini 
adalah seluruh siswa kelas IV SDN Lariang dengan siswa 27 orang yang terdiri 
dari 17 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Penelitian Tindakan Kelas ini 
dilakukan dua siklus secara berkelanjutan. Setiap siklus dilakukan perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi untuk mengetahui efektifitas tindakan. 
Pelaksanaan tindakan terintegrasi melalui proses pembelajaran. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:1) 
Observasi Langsung; 2) Tes; dan 3) Analisis Dokumen. Prosedur yang digunakan 
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa tentang materi pelajaran melalui 
metode demonstrasi maka diadakan evaluasi dengan menggunakan tes sebanyak 5 
nomor yang dilaksanakan pada awal pembelajaran maupun akhir pembelajaran.  
  
 




Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
interaktif. Model analisis interaktif mempunyai 3 komponen yaitu: 1) penyajian 
data dan 2) penarikan kesimpulan dan  verifikasi. Aktivitasnya  dilakukan dalam 
bentuk interaktif selama proses pengumpulan data masih berlangsung. 
Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan ini meliputi indikator 
proses dan hasil belajar dalam pembelajaran dengan menerapkan metode 
demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Kriteria yang digunakan 
untuk meningkatkan hasil  belajar siswa adalah sesuai dengan kriteria standar 
yang diungkapkan  di SDN Lariang. Seorang siswa dikatakan tuntas belajar secara 
individu bila diperoleh persentase daya serap individu sama dengan 65% dan 
tuntas belajar secara klasikal bila diperoleh persentase daya serap klasikal lebih 
dari atau sama dengan 70%. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Kegiatan awal dilakukan sebelum tindakan siklus I dilaksanakan adalah 
melakukan observasi terhadap siswa dalam mengikuti pembelajaran. Setelah itu 
memberikan tes pratindakan kepada siswa. Soal tes ini mencakup tentang konsep 
energi yaitu konsep yang sudah diajarkan sebelumnya. Soal tes pratindakan terdiri 
dari 5 butir, dengan bentuk isian tes 
Hasil tes pra tindakan menunjukkan bahwa dari 27 orang siswa, sebanyak 
19 siswa memperoleh nilai di bawah 65 dan 8 siswa memperoleh nilai di atas 65. 
Nilai rerata 56,28% dengan tingkat ketuntasan klasikal sebesar 29,62%. Data ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran dikelas belum memenuhi batas tuntas yang 
ditetapkan. Dengan demikian pada kondisi awal pembelajaran ini, dikatakan 
belum mencapai tujuan yang diharapkan. Penyebabnya hasil belajar siswa yaitu 
kurang terjadi interaksi antara guru dan siswa atau sebaliknya karena hanya 
menggunakan metode ceramah. 
Siklus I dan Siklus II 
Tindakan siklus I dilaksanakan dengan tiga kali pertemuan di kelas yaitu 
dua kali pertemuan kegiatan belajar mengajar dan satu kali pertemuan tes akhir 
  
 




tindakan siklus I. Pada proses belajar mengajar diterapkan pembelajaran yang 
menggunakan metode demonstrasi dengan mengikuti skenario pembelajaran. 
a. Hasil Observasi Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran 
 Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dan guru, hasil analisis tes 
formatif pada siklus I dan siklus II tampak terjadi peningkatan yang cukup baik. 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa siklus I diperoleh hasil diperoleh 
jumlah skor 26 dari skor maksimal 44 dan 30 dari skor maksimal 44, dengan 
demikian persentase nilai rata-rata adalah pertemuan 1 mencapai 40,90% dan 
pertemuan 2 mencapai 61,36% menunjukkan NR pada tiap pertemuan masih 
kurang. Hal ini disebabkan karena motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 
masih kurang sehingga siswa masih terihat pasif dan belum berani untuk 
menyampaikan kesulitan-kesulitan pada lembar kerja yang di bagikan.  
Faktor di atas yang menyebabkan kelemahan pada siklus I, dan 
menyebabkan masih ada siswa yang belum mendapatkan hasil sesuai yang 
diinginkan dan belum tercapainya tuntas secara klasikal, bagaimana cara 
mengatasi masalah tersebut. Selanjutnya siklus II diperoleh persentase nilai rata-
rata aktivitas siswa dalam kategori sangat baik. diperoleh jumlah skor 36 dari skor 
maksimal 44 dan 41 dari skor maksimal 44, dengan demikian persentase nilai 
rata-rata adalah pertemuan 1 mencapai 81,82% dan pertemuan 2 mencapai 
93,18%. Hal ini berarti taraf  keberhasilan peneliti menurut observer dalam 
kategori sangat baik. 
Peningkatan aktivitas siswa ini disebabkan karena siswa lebih termotivasi 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, hal ini terlihat pada saat menyelesaikan 
tugas kelompok, setiap anggota saling bekerja sama dan membantu untuk 
memahami suatu bahan pembelajaran. Jadi setiap anggota kelompok memiliki 
tanggung jawab yang sama untuk keberhasilan kelompoknya. Belajar belum 
selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan 
pembelajaran. Selain itu, siswa menjadi lebih paham bagaimana cara mengambil 
keputusan dan menyimpulkan pembelajaran sesuai dengan tujuan.  
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus I diperoleh 
kategori baik, ini menunjukkan aktivitas guru dalam pembelajaran pada siklus I 
  
 




terjadi peningkatan pada tiap pertemuan yaitu diperoleh skor 26 dari 44 dan 
pertemuan dua diperoleh skor 31 dari 44. Dengan demikian persentase nilai rata-
rata pada pertemuan I adalah 59,09% dan pada pertemuan II 70,45%. Pada siklus 
II nilai rata-rata aktivitas guru dengan kategori sangat baik, Jumlah skor diperoleh 
adalah 37 dari skor maksimal 44 dan 42 dari skor maksimal 44, dengan demikian 
presentase nilai rata-rata adalah 84,09% dan 95,45%. Hal ini berarti taraf 
keberhasilan peneliti menurut observer dalam kategori sangat baik atau sudah 
mencapai indikator yang telah ditentukan, menunjukkan kenaikan aktivitas guru 
pada tiap pertemuan. Berdasarkan persentase nilai rata-rata aktivitas guru siklus I 
dan siklus II menunjukkan kenaikan yang cukup signifikan. Kenaikan aktivitas 
guru dari siklus I ke siklus II disebabkan karena guru terus berusaha untuk 
meningkatkan motivasi dan bimbingan kepada siswa dengan berbagai perlakuan 
agar siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran.  
b. Hasil Evaluasi tes akhir tindakan siklus I 
Hasil analisis tes formatif siklus I, diperoleh persentase daya serap klasikal 
sebesar 64,69% dengan 17 siswa yang tuntas dari 27 siswa. Persentase daya serap 
klasikal ini sudah cukup baik tetapi ada yang masih kurang mengerti dengan 
penerapan metode pembelajaran dengan indikator keberhasilan yaitu sebesar 65%. 
Kurangnya persentase daya serap klasikal pada siklus I ini disebabkan karena 
motivasi siswa dalam pembelajaran masih kurang sehingga pemahaman siswa 
terhadap tugas yang diberikan belum maksimal. Berdasarkan hasil evaluasi siklus 
I dilakukan perbaikan pada siklus II dengan meningkatkan motivasi dan 
bimbingan kepada siswa. Perlakuan ini memberikan dampak yang baik, ini 
terlihat dari peningkatan hasil belajar siswa pada siklus II dengan persentase daya 
serap klasikal mencapai 74,76% dengan 25 siswa yang tuntas dari 27 siswa.  
c. Hasil Evaluasi Tes Tindakan Siklus II 
Hasil evaluasi pada siklus II menunjukan bahwa persentase peningkatan 
hasil belajar pada tiap siklus dapat dilihat dari skor rata-rata yang diperoleh pada 
siklus I dan siklus II. Skor rata-rata yang diperoleh pada siklus I sebesar 64,69 dan 
skor rata-rata yang diperoleh pada siklus II sebesar 74,76 dengan menggunakan 
  
 




persamaan diperoleh persentase peningkatan hasil belajar sebesar -10,07%. Ini 
menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belajar pada tiap siklus.  
d. Refleksi Tindakan  
Berdasarkan hasil analisis data, catatan lapangan dan observasi yang 
dilakukan diketahui bahwa Analisis tes formatif diperoleh ketuntasan klasikal 
sebesar 73,07% dengan jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 19 orang. 
Penerapan metode demonstrasi dapat menghidupkan suasana belajar karena siswa 
dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling bekerja sama dan 
membantu untuk memahami suatu bahan pembelajaran. Jadi setiap anggota 
kelompok memiliki tanggung jawab yang sama untuk keberhasilan kelompoknya. 
Belajar belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai 
bahan pembelajaran. Peningkatan hasil belajar siswa, baik ketuntasan individu 
maupun klasikal merupakan hasil tindakan yang diberikan melalui penggunaan 
metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA pada siswa kelas IV SDN Lariang. 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa siklus I pada pertemuan 1 
diperoleh skor 18 dari skor maksimal 44 dan pada pertemuan 2 diperoleh skor 27 
dari skor maksimal 44. Hasil pengolahan data dengan menggunakan nilai rata-rata 
(NR) pertemuan 1 adalah 40,90% dan dari pertemuan 2 adalah 61,36%. Dengan 
menggunakan kriteria taraf keberhasilan tindakan, dapat diketahui bahwa aktivitas 
siswa pada pertemuan 1 berada dalam kategori sangat kurang dan pertemuan 2 
berada dalam kategori kurang. Hal ini disebabkan karena motivasi siswa dalam 
mengikuti pembelajaran masih kurang sehingga siswa masih terihat pasif dan 
belum berani untuk menyampaikan kesulitan-kesulitan pada lembar kerja yang di 
bagikan.  
Faktor di atas yang menyebabkan kelemahan pada siklus I, dan 
menyebabkan masih ada siswa yang belum mendapatkan hasil sesuai yang 
diinginkan dan belum tercapainya tuntas secara klasikal, bagaimana cara 
mengatasi masalah tersebut.  
  
 




 Siklus II diperoleh persentase nilai rata-rata aktivitas siswa dalam kategori 
sangat baik. pada pertemuan 1 diperoleh skor 36 dari skor maksimal 44 dan pada 
pertemuan 2 diperoleh skor 41 dari skor maksimal 44. Dari hasil pengelolaan data 
diperoleh persentase nilai rata-rata (NR) pertemuan 1 adalah 81,82% dan 
pertemuan 2 adalah 93,18%. Dengan menggunakan kriteria taraf  keberhasilan 
tindakan, dapat diketahui rata-rata aktivitas siswa dalam pelaksanaan tindakan 
pada pertemuan 1 berada dalam kategori baik dan pertemuan 2 berada dalam 
kategori sangat baik. 
Peningkatan aktivitas siswa ini disebabkan karena siswa lebih termotivasi 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, hal ini terlihat pada saat menyelesaikan 
tugas kelompok, setiap anggota saling bekerja sama dan membantu untuk 
memahami suatu bahan pembelajaran. Jadi setiap anggota kelompok memiliki 
tanggung jawab yang sama untuk keberhasilan kelompoknya. Belajar belum 
selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan 
pembelajaran.Selain itu, siswa menjadi lebih paham bagaimana cara mengambil 
keputusan dan menyimpulkan pembelajaran sesuai dengan tujuan.  
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus I diperoleh kategori 
baik, ini menunjukkan aktivitas guru dalam pembelajaran pada pertemuan 1 
diperoleh skor 26 dari skor maksimal 44 dan pada pertemuan 2 diperoleh skor 31 
dari skor maksimal 44. Hasil pengolahan data diperoleh persentase nilai rata-rata 
(NR) pertemuan 1 adalah 59,09% dan pertemuan 2 adalah 70,45%. Menggunakan 
kriteria taraf keberhasilan tindakan yang sama dengan aktivitas siswa, dapat 
diketahui rata-rata aktivitas guru dalam pelaksanaan tindakan pada pertemuan 1 
berada dalam kategori kurang dan pertemuan 2 berada dalam kategori cukup. ini 
menunjukkan kenaikan aktivitas guru pada tiap pertemuan. Berdasarkan 
persentase nilai rata-rata aktivitas guru siklus I dan siklus II menunjukkan 
kenaikan yang cukup signifikan. Kenaikan aktivitas guru dari siklus I ke siklus II 
disebabkan karena guru terus berusaha untuk meningkatkan motivasi dan 
bimbingan kepada siswa dengan berbagai perlakuan agar siswa aktif dalam 
kegiatan pembelajaran.  
  
 




Hasil analisis tes formatif siklus I, diperoleh persentase daya serap klasikal 
sebesar 64,69% dengan 17 siswa yang tuntas dari 27 siswa. Persentase daya serap 
klasikal ini sudah cukup baik tetapi ada yang masih kurang mengerti dengan 
penerapan metode pembelajaran dengan indikator keberhasilan yaitu sebesar 65%. 
Kurangnya persentase daya serap klasikal pada siklus I ini disebabkan karena 
motivasi siswa dalam pembelajaran masih kurang sehingga pemahaman siswa 
terhadap tugas yang diberikan belum maksimal. Berdasarkan hasil evaluasi siklus 
I dilakukan perbaikan pada siklus II dengan meningkatkan motivasi dan 
bimbingan kepada siswa. Perlakuan ini memberikan dampak yang baik, ini 
terlihat dari peningkatan hasil belajar siswa pada siklus II dengan persentase daya 
serap klasikal mencapai 74,76% dengan 25 siswa yang tuntas dari 27 siswa.  
Hasil evaluasi pada siklus II menunjukan bahwa siswa yang tuntas 
individu sebanyak 25 orang dan belum tuntas 2 orang (Lampiran 11). Dengan 
melihat hasil evaluasi pada siklus II telah mengalami peningkatan, meskipun 
masih terdapat 2 orang siswa belum tuntas. Siswa yang belum tuntas individu 
tersebut dilihat dari aktifitasnya yang rendah dan kurang aktif bekerja sama dalam 
kelompok. 
Persentase peningkatan hasil belajar pada tiap siklus dapat dilihat dari 
skor rata-rata yang diperoleh pada siklus I dan siklus II. Skor rata-rata yang 
diperoleh pada siklus I sebesar 64,69 dan skor rata-rata yang diperoleh pada siklus 
II sebesar 74,76% dengan menggunakan persamaan diperoleh persentase 
peningkatan hasil belajar sebesar -10,07%. Ini menunjukkan terjadinya 
peningkatan hasil belajar pada tiap siklus.  
IV. PENUTUP 
Kesimpulan 
Penggunaan metode  demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran IPA dikelas kelas IV SD. Hal ini dibuktikan dengan 
tercapainya indikator kinerja pada siklus I diperoleh Daya Serap Individu (DSI) 
sebesar 64,69% dan Tuntas Klasikal (TK) sebesar  62,96%, dan Nilai Rata-Rata 
kelas (NRR) sebesar 64,69. Pada siklus II hasil tes formatif menunjukkan 
  
 




presentase Daya Serap Individu (DSI) sebesar 74,76% dan Tuntas Klasikal (TK) 
sebesar 92,59% dan Nilai Rata-Rata kelas (NRR) sebesar 74,76. 
Hasil observasi aktivitas siswa dan guru mengalami peningkatan dari 
siklus I ke siklus II mencapai kategori sangat baik, ini menunjukkan bahwa siswa 
senang dengan model pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti. 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka disarankan 
kepada guru sebagai tenaga pendidik hendaknya mampu memilih model 
pembelajaran  yang tepat dalam proses pengajaran. Pengatahuan dan pemahaman 
yang cukup dalam memilih model pembelajaran yang sesuai materi pelajaran akan 
menciptakan komunikasi yang seimbang antara siswa dengan guru, selain itu juga 
memperhatikan waktu yang digunakan dalam proses pembelajaran, sehingga 
berdampak pada pembelajaran yang tidak membosankan, menarik, yang pada 
akhirnya meningkatkan hasil belajar siswa. 
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